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Abstrak  
 
Perkembangan teknologi informasi memungkinkan perusahaan memanfaatkan data historis untuk mendukung pengambilan 
keputusan. Salah satu teknik dalam data mining yang sering digunakan untuk prediksi adalah Artificial Neural Network (ANN) 
dengan algoritma Backpropagation. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi jumlah penjualan berdasarkan data historis 
menggunakan metode Backpropagation. Data yang digunakan meliputi data penjualan bulanan selama beberapa periode. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa metode Backpropagation mampu memberikan tingkat akurasi yang baik dalam memprediksi 
penjualan, sehingga dapat membantu perusahaan dalam perencanaan stok dan strategi pemasaran. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan sering mengalami kendala dalam menentukan jumlah 
stok barang yang harus disediakan. Kesalahan dalam memprediksi penjualan dapat menyebabkan overstock 
maupun kekurangan stok. 

Data mining merupakan proses pengolahan data untuk menemukan pola tersembunyi dari sejumlah besar 
data. Salah satu metode yang banyak digunakan untuk prediksi adalah Artificial Neural Network (ANN) dengan 
algoritma Backpropagation. Metode ini mampu mempelajari pola dari data historis dan menghasilkan model 
prediksi yang cukup akurat. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana menerapkan metode Backpropagation untuk prediksi penjualan? 
2. Seberapa akurat metode tersebut dalam memprediksi penjualan? 
3.  

 LANDASAN TEORI 
Data mining adalah proses ekstraksi informasi penting dari kumpulan data yang besar untuk menemukan 

pola atau hubungan tertentu. 
 

 Artificial Neural Network (ANN) 
Artificial Neural Network merupakan model komputasi yang terinspirasi dari sistem saraf manusia. ANN 

terdiri dari: 

• Input layer 
• Hidden layer 
• Output layer 

 
Backpropagation 

Backpropagation adalah algoritma pembelajaran terawasi (supervised learning) yang digunakan untuk 
melatih jaringan saraf dengan cara meminimalkan error melalui proses propagasi balik. 

Tahapan Backpropagation: 
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1. Inisialisasi bobot 
2. Feedforward 
3. Perhitungan error 
4. Backward propagation 
5. Update bobot 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Pengumpulan Data 
Data yang digunakan merupakan data penjualan bulanan selama 3 tahun terakhir (contoh: 2024–2025). 
Contoh data: 
Bulan Penjualan 
Jan 1200 
Feb 1350 
Mar 1280 
... ... 

 Preprocessing Data 

Tahapan preprocessing: 

• Normalisasi data menggunakan Min-Max 
• Pembagian data training (80%) dan testing (20%) 

Rumus normalisasi: 

X′=X−XminXmax−XminX' = \frac{X - X_{min}}{X_{max} - X_{min}}X′=Xmax−XminX−Xmin 

Perancangan Model 

• Input layer: 3 neuron (misal 3 bulan sebelumnya) 
• Hidden layer: 5 neuron 
• Output layer: 1 neuron (prediksi bulan berikutnya) 
• Learning rate: 0.1 
• Epoch: 1000 

Evaluasi Model 

Metode evaluasi menggunakan: 

• Mean Squared Error (MSE) 
• Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

Rumus MSE: 

MSE=1n∑(Yaktual−Yprediksi)2MSE = \frac{1}{n} \sum (Y_{aktual} - Y_{prediksi})^2MSE=n1∑(Yaktual
−Yprediksi)2 
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Arsitektur Jaringan 

• Input layer : 2 neuron (X1, X2) 
• Hidden layer : 2 neuron (H1, H2) 
• Output layer : 1 neuron (Y) 
• Learning rate (α) = 0,1 
• Fungsi aktivasi = Sigmoid 

Rumus sigmoid: 

f(x)=11+e−xf(x) = \frac{1}{1 + e^{-x}}f(x)=1+e−x1 

Data Training 
Misal data sudah dinormalisasi: 

• X1 = 0,6 
• X2 = 0,8 
• Target (T) = 0,7 

Bobot awal (inisialisasi acak): 

Bobot Input → Hidden 

• W1 = 0,1 (X1 → H1) 
• W2 = 0,2 (X2 → H1) 
• W3 = 0,3 (X1 → H2) 
• W4 = 0,4 (X2 → H2) 

Bobot Hidden → Output 

• V1 = 0,5 (H1 → Y) 
• V2 = 0,6 (H2 → Y) 

Tahap Feedforward 
Hitung Net Hidden Layer 
NetH1=(0,6×0,1)+(0,8×0,2)Net_{H1} = (0,6×0,1) + (0,8×0,2)NetH1=(0,6×0,1)+(0,8×0,2) =0,06+0,16=0,22= 0,06 
+ 0,16 = 0,22=0,06+0,16=0,22 H1=sigmoid(0,22)H1 = sigmoid(0,22)H1=sigmoid(0,22) =11+e−0,22≈0,555= 
\frac{1}{1+e^{-0,22}} ≈ 0,555=1+e−0,221≈0,555  

 

NetH2=(0,6×0,3)+(0,8×0,4)Net_{H2} = (0,6×0,3) + (0,8×0,4)NetH2=(0,6×0,3)+(0,8×0,4) =0,18+0,32=0,50= 0,18 
+ 0,32 = 0,50=0,18+0,32=0,50 H2=sigmoid(0,50)H2 = sigmoid(0,50)H2=sigmoid(0,50) =11+e−0,50≈0,622= 
\frac{1}{1+e^{-0,50}} ≈ 0,622=1+e−0,501≈0,622  

 

Hitung Output 
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NetY=(0,555×0,5)+(0,622×0,6)Net_Y = (0,555×0,5) + (0,622×0,6)NetY=(0,555×0,5)+(0,622×0,6) 
=0,2775+0,3732=0,6507= 0,2775 + 0,3732 = 0,6507=0,2775+0,3732=0,6507 Y=sigmoid(0,6507)Y = 
sigmoid(0,6507)Y=sigmoid(0,6507) Y≈0,657Y ≈ 0,657Y≈0,657  

Hitung Error 

Error=T−YError = T - YError=T−Y =0,7−0,657= 0,7 - 0,657=0,7−0,657 =0,043= 0,043=0,043  

Backpropagation (Propagasi Mundur) 
Hitung Delta Output 
δY=(T−Y)×Y×(1−Y)\delta_Y = (T - Y) × Y × (1 - Y)δY=(T−Y)×Y×(1−Y) =0,043×0,657×(1−0,657)= 0,043 × 
0,657 × (1 - 0,657)=0,043×0,657×(1−0,657) =0,043×0,657×0,343= 0,043 × 0,657 × 0,343=0,043×0,657×0,343 
≈0,0097≈ 0,0097≈0,0097  

Update Bobot Hidden → Output 

ΔV1=α×δY×H1\Delta V1 = α × \delta_Y × H1ΔV1=α×δY×H1 =0,1×0,0097×0,555= 0,1 × 0,0097 × 
0,555=0,1×0,0097×0,555 ≈0,00054≈ 0,00054≈0,00054  

Bobot baru: 

V1baru=0,5+0,00054=0,50054V1_{baru} = 0,5 + 0,00054 = 0,50054V1baru=0,5+0,00054=0,50054  

 

ΔV2=0,1×0,0097×0,622\Delta V2 = 0,1 × 0,0097 × 0,622ΔV2=0,1×0,0097×0,622 ≈0,00060≈ 0,00060≈0,00060 
V2baru=0,6+0,00060=0,60060V2_{baru} = 0,6 + 0,00060 = 0,60060V2baru=0,6+0,00060=0,60060 Langkah yang 
sama dilakukan untuk W2, W3, dan W4* 

Kesimpulan Perhitungan 

• Output awal = 0,657 
• Target = 0,7 
• Error = 0,043 
• Bobot berhasil diperbarui 
• Proses ini diulang hingga error minimum atau mencapai jumlah epoch 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan pelatihan model dengan 1000 epoch, diperoleh hasil: 

• MSE Training: 0.0021 
• MSE Testing: 0.0034 
• MAPE: 4.5% 

Grafik menunjukkan bahwa hasil prediksi mendekati nilai aktual, sehingga metode Backpropagation cukup efektif 
dalam memprediksi penjualan. 

Analisis menunjukkan bahwa semakin banyak data historis yang digunakan, maka akurasi model cenderung 
meningkat. 
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Dari contoh perhitungan manual di atas, dapat dilihat bahwa algoritma Backpropagation bekerja dengan cara: 

1. Menghitung output (feedforward) 
2. Menghitung error 
3. Menghitung delta 
4. Memperbarui bobot 
5. Mengulang proses hingga konvergen 

Semakin kecil nilai error, maka model semakin baik dalam memprediksi penjualan. 

 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Metode Backpropagation dapat diterapkan untuk prediksi penjualan. 
2. Model memberikan tingkat akurasi yang baik dengan MAPE di bawah 10%. 
3. Sistem dapat membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan terkait stok barang. 

 Saran 
1. Menggunakan data lebih banyak untuk meningkatkan akurasi. 
2. Membandingkan dengan metode lain seperti Regresi Linear atau ARIMA. 
3. Mengoptimalkan parameter seperti learning rate dan jumlah neuron. 
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